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Abstrak– Resistensi mikroba terhadap agen antibakteri saat ini menjadi salah satu faktor pentingnya 

penggunaan obat alternatif, salah satunya yang berasal dari metabolit tumbuhan. Daun kersen (Muntingia 

calabura L.) merupakan tumbuhan obat yang diketahui mengandung metabolit sekunder yang berperan 

dalam aktivitasnya sebagai antibakteri. Potensi ini dapat dimanfaatkan dalam pengembangan makanan 

fungsional berbasis tanaman, nutrasetikal, maupun obat-obatan. Review article ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kandungan fitokimia ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) dan aktivitasnya sebagai 

antibakteri. Metode yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah literature review menggunakan 

jurnal nasional maupun internasional yang terakreditasi. Literatur yang memenuhi kriteria inklusi 

kemudian dianalisis dan dikaji lalu disusun dalam bentuk studi literatur ilmiah. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) mengandung berbagai komponen 

fitokimia, diantaranya alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan terpenoid. Ekstrak daun 

kersen memiliki efek penghambatan yang sedang hingga kuat terhadap bakteri, baik bakteri gram positif 

maupun bakteri gram negatif. Kandungan fitokimia pada daun kersen diketahui dapat menginhibisi 

pembentukkan asam nukleat dan menyebabkan kerusakan dinding sel bakteri. Berdasarkan tinjauan studi 

literatur, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kersen mengandung berbagai senyawa fitokimia yang 

berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri yang menjadikannya memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri. 

 
Kata Kunci– Antibakteri, Ekstrak, Fitokimia, Daun kersen, Infeksi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Infeksi adalah penyakit menular yang disebabkan oleh patogen, salah satunya bakteri. 

Infeksi bakteri umumnya dapat menyebar melalui berbagai vektor, seperti udara, manusia, dan 

hewan [1][2]. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa infeksi termasuk ke dalam 

sepuluh besar penyebab kematian di seluruh dunia [3]. Untuk itu, agen antibakteri diperlukan 

untuk pengobatan penyakit dan infeksi bakteri. Salah satu terapi pengobatan infeksi yang 

digunakan hingga saat ini adalah antibiotik. Selain dapat mengobati infeksi, antibiotik juga dapat 

mencegah infeksi pada orang dengan imunitas yang lemah. Namun, konsumsi berlebihan serta 

penyalahgunaan antibiotik dapat menyebabkan munculnya resistensi terhadap antibiotik [4]. 

Resistensi antimikroba menjadi salah satu masalah kesehatan yang menjadi ancaman serius 

bagi masyarakat global. Pada kasus ini, semakin banyak bakteri mulai membuat strain baru dan 
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menjadi resisten terhadap antibiotik. Akibatnya, antibiotik yang diberikan pada pasien tidak 

mempengaruhi bakteri dan kondisi pasien yang terinfeksi tidak kunjung membaik [3]. Sama 

seperti negara-negara Asia Tenggara lainya, Indonesia memiliki tingkat resistensi antimikroba 

yang cukup tinggi. Pada tahun 2019, Indonesia dilaporkan mengalami peningkatan persentase 

resistensi antimikroba pada beberapa bakteri, seperti Escherichia coli dan Klebsiella 

pneumoniae. Tidak rasionalnya penggunaan antibiotik menjadi salah satu pemicu terjadinya 

resistensi dan munculnya mikroorganisme yang tahan terhadap antibiotik [5]. Oleh karena itu, 

diperlukan terapi alternatif untuk pencegahan dan pengobatan infeksi bakteri tanpa menimbulkan 

resistensi atau dengan resiko resistensi yang rendah.  

Saat ini, sekitar 80% populasi di negara-negara berkembang menggunakan pengobatan 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit dan sebagian besar pengobatan tradisional tersebut 

melibatkan pemanfaatan tanaman [6]. Tanaman obat tradisional tak jarang digunakan dalam 

sistem pengobatan konvensional karena mengandung berbagai senyawa, seperti alkaloid, 

terpenoid, tanin, steroid, dan flavonoid yang biasanya tidak menyebabkan resistensi [7]. 

Pengobatan ini merujuk pada penggunaan tanaman, baik akar, batang, daun, dan bunga untuk 

tujuan terapeutik. Bagian tanaman ini biasanya melalui beberapa proses pengolahan sebelum 

dimanfaatkan, seperti proses maserasi, dekoksi maupun ekstraksi dengan pelarut. Hingga kini, 

penggunaan tanaman yang memiliki sifat antimikroba masih digunakan untuk mengobati 

berbagai penyakit menular dan berperan penting dalam perawatan kesehatan di berbagai negara. 

Tanaman dengan potensi antibakteri yang tinggi dapat berkontribusi untuk mengurangi resiko 

infeksi bakteri dan melawan resistensi antibiotik [8][9]. Tanaman kersen menjadi salah satu 

tanaman yang diketahui memiliki potensi sebagai antibakteri.  

Tanaman kersen (Muntingia calabura L.) termasuk suku Muntingiaceae dan banyak 

tumbuh di daerah tropis maupun subtropis [10]. Secara tradisional, kersen digunakan untuk 

pengobatan demam, pilek, penyakit hati serta sebagai agen antiseptik [11]. Tanaman kersen 

khususnya daun kersen mengandung berbagai komponen fitokimia, seperti flavonoid, 

triterpenoid, steroid, tanin, antrakuinon, dan saponin. Berdasarkan berbagai penelitian, daun 

kersen diketahui memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, antiproliferatif, hipotensif, 

antinosiseptif, kardioprotektif, platelet anti-agregasi, antiinflamasi, serta antidiabetes [12]. 

Aktivitas daun kersen sebagai antibakteri, membuat daun ini seringkali digunakan sebagai agen 

antibakteri tradisional [13]. Saat ini, produk berbasis tanaman yang kaya akan fitokimia dapat 

memberikan pengaruh positif pada kesehatan. Kajian mengenai potensi bioaktif dari metabolit 

sekunder tanaman yang belum dieksplorasi dapat digunakan dalam pengembangan makanan 

fungsional berbasis tanaman, nutrasetikal, maupun obat-obatan [14]. Untuk itu, pada review 

literatur ini akan dikaji kandungan fitokimia ekstrak daun kersen serta aktivitasnya sebagai 

antibakteri sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengembangannya sebagai produk kesehatan.  

 

2. METODE 

Metode yang digunakan pada penyusunan review artikel ini adalah literature review 

dengan cara mengkaji, mengumpulkan, dan merangkum data dari penelitian-penelitian 



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2023 

Volume 2, Oktober 2023 

 

152 
 

sebelumnya. Kata kunci ekstrak, daun kersen (Muntingia calabura, L.), dan aktivitas antibakteri 

digunakan untuk menelusuri artikel-artikel ilmiah pada data base Google Scholar, Science 

Direct, dan PubMed. Jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan dari 2018 hingga 2023 

menjadi sumber artikel yang dikaji. Artikel yang didapat kemudian diseleksi berdasarkan kriteria 

inklusi yaitu artikel yang memuat kandungan fitokimia dan/atau aktivitas antibakteri ekstrak 

daun kersen (Muntingia calabura, L.) dan kriteria eksklusi yaitu artikel yang tidak memuat 

kandungan fitokimia dan/atau aktivitas antibakteri ekstrak daun kersen (Muntingia calabura, L). 

Artikel yang sesuai dengan kriteria tersebut kemudian dikaji secara menyeluruh, lalu disusun 

dalam bentuk tinjauan literatur ilmiah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kersen merupakan pohon yang biasanya tumbuh di pinggir jalan atau di lahan pertanian. 

Pohon ini dapat tumbuh cukup cepat di lingkungan yang panas atau hangat [15]. Pohon kersen 

merupakan pohon tahunan dengan tinggi mencapai 12-15 meter dengan cabang yang menjalar. 

Daun kersen khas berbentuk lanset, lonjong dengan tepi bergerigi berwarna hijau tua dan 

permukaan atas menunjukkan adanya rambut halus. Buah kersen berukuran kecil dengan warna 

kulit merah atau kuning dan daging buah berwarna coklat muda, berair dan manis serta berisi 

biji-biji yang sangat kecil berwarna kekuningan [10]. Bunga kersen berukuran kecil dan 

berwarna putih dengan benang sari kuning di tengahnya [6]. Kersen merupakan tumbuhan yang 

sangat berpontensi karena kandungan bioaktif yang dimiliki daun dan buahnya dapat bermanfaat 

untuk kesehatan [16]. Kandungan fitokimia seperti fenol, saponin, dan flavonoid telah terbukti 

memiliki aktivitas antimikroba. Untuk itu, pada topik pembahasan ini akan dikaji kandungan 

fitokimia daun kersen serta aktivitasnya sebagai antibakteri.  

Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura, L.) 

Skrining fitokimia merupakan langkah penting untuk mendeteksi komponen bioaktif yang 

terkandung dalam tanaman obat [17]. Analisis fitokimia dilakukan untuk mengevaluasi aktivitas 

terapeutik dari suatu tanaman dan bahan aktif yang bertanggung jawab atas aktivitas tersebut. 

Selain itu, analisis fitokimia tanaman juga dapat menjadi dasar untuk proses isolasi agar 

didapatkan senyawa yang tepat. Alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, steroid, glikosida, 

dan terpen merupakan beberapa fitokimia yang penting dan tersebar di berbagai bagian tanaman 

[18].  

Senyawa fitokimia yang terkandung pada suatu ekstrak bergantung pada proses penyiapan 

ekstrak tersebut. Hasil ekstraksi bergantung pada kelarutan dan polaritas pelarut yang digunakan. 

Contohnya pelarut polar seperti metanol, aseton, dan etanol adalah pelarut yang sering digunakan 

untuk mengekstrak senyawa flavonol, alkaloid, polifenol, dan saponin [19]. Kandungan fitokimia 

ekstrak daun kersen dapat dievaluasi menggunakan berbagai jenis pelarut dengan kepolaran yang 

berbeda-beda. Hal ini disebabkan indeks polaritas pelarut dapat mempengaruhi hasil ekstraksi, 

baik dari segi kuantitas, senyawa bioaktif yang didapatkan, maupun efek antimikroba yang 

dihasilkan oleh ekstrak [3]. Berdasarkan hasil studi literatur, kandungan fitokimia ekstrak daun 

kersen dengan beberapa jenis pelarut disajikan pada tabel 1.  
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Tabel 1. Kandungan Fitokimia Ekstrak Daun Kersen 

Jenis Ekstrak Hasil Ref. 

Ekstrak etil asetat Fenol, tannin, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid [20] 

Ekstrak etanol Fenol, tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid [21][22] 

Ekstrak n-heksana Fenol, alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid, steroid [23] 

Ekstrak metanol Alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin [3] 

 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kersen (Muntingia calabura, L.) 

Pada studi Zakaria et.al (2010), evaluasi aktivitas antimikroba ekstrak daun kersen 

dilakukan dengan metode mikrodilusi cair untuk menentukan konsentrasi hambat minimum 

(KHM), yaitu konsentrasi antibakteri paling rendah yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri yang dapat diamati dan konsentrasi bunuh minimum (KBM), yaitu konsentrasi 

antibakteri terendah yang diperlukan untuk membunuh bakteri tertentu [24]. Uji ini dilakukan 

pada ekstrak air, kloroform, dan metanol pada bakteri  Escherichia. coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Staphylococcus aureus, Candida albicans, dan Microsporum canis. Hasil uji 

mengindikasikan bahwa ekstrak metanol daun kersen dapat secara signifikan menghambat 

bakteri S. aureus dengan nilai KHM 1250 µg/ml dan nilai KBM 2500 µg/ml. Sedangkan, ekstrak 

lainnya tidak memberikan efek penghambatan yang signifikan serta tidak satupun ekstrak yang 

efektif terhadap E. coli, P. aeruginosa, C. albicans, dan M. canis dengan nilai KHM dan KBM > 

5000 µg/ml. Ekstrak metanol tersebut kemudian dipartisi dengan pelarut air, petroleum eter, dan 

etil asetat dengan tujuan untuk memisahkan senyawa polar dan non polar. Hasil uji antimikroba 

pada ketiga partisi tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak hasil partisi etil asetat memiliki 

aktivitas penghambatan bakteri yang paling baik dengan nilai KHM/KBM berkisar antara 156-

313 µg/ml [25].  

Selanjutnya, ekstrak etil asetat tersebut di-fraksinasi menggunakan kromatografi vakum 

cair sehingga didapatkan hasil akhir sebanyak 15 fraksi. Fraksinasi dilakukan untuk memisahkan 

senyawa pada ekstrak berdasarkan tingkat kepolarannya, sehingga akan didapatkan fraksi ekstrak 

yang lebih murni [26]. Dari hasil uji kelima belas fraksi terhadap bakteri S. aureus, hanya fraksi 

ke-9 hingga fraksi ke-15 yang menunjukkan aktivitas antimikroba, dimana fraksi ke-10 

menunjukkan potensi penghambatan tertinggi dengan KHM/KBM 78 µg/ml. Hasil fraksi 

memiliki aktivitas antibakteri yang lebih tinggi karena senyawanya lebih murni dibandingkan 

hasil ekstrak dan partisi yang masih mengandung beberapa komponen senyawa [25]. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diprediksi bahwa senyawa yang memiliki aktivitas anti bakteri 

berada pada fraksi ke-9 hingga fraksi ke-15.  
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Beberapa kandungan fitokimia pada daun kersen diprediksi memiliki mekanisme kerja 

sebagai antibakteri, misalnya flavonoid dan tanin. Senyawa rutin yang merupakan golongan 

flavonoid, dapat memfasilitasi masuknya zat polar seperti kuersetin dan morin melalui membran 

struktural bakteri yang disebut porin. Rutin yang berikatan dengan porin akan mengubah 

konformasi bakteri dan membuat senyawa flavonoid polar lebih mudah berdifusi ke dalam sel 

bakteri [27]. Senyawa tanin juga menunjukkan kontribusi terhadap aktivitas antibakteri karena 

dapat menyebabkan gangguan pada membran S. aureus dengan kemampuannya untuk 

membentuk kelat dengan ion logam, terutama besi. Tanin memiliki efisiensi pengikatan yang 

besar terhadap besi untuk membentuk kelat sehingga akan mengurangi besi dari mikroorganisme 

aerob yang diperlukan oleh bakteri untuk melakukan berbagai fungsi, seperti pembentukan hem 

dan reduksi ribonukleotida [25].  

Cheong et.al (2022) menguji aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun kersen (Muntingia 

calabura, L.) dengan melihat parameter zona hambat  serta KHM dan KBM terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Salmonella typhimurium, dan Shigella sonnei. Zona hambat ekstrak 

terhadap bakteri diuji dengan metode disc diffusion atau uji difusi disk menggunakan cakram 

kertas yang ditempatkan pada media agar berisi mikroorganisme dan berfungsi untuk menyerap 

ekstrak yang digunakan [28]. Pada uji ini, aktivitas penghambatan pertumbuhan bakteri diukur 

dengan diameter zona bening (clear zone) pada permukaan media agar [29]. Pada zona bening 

tidak terjadi pertumbuhan bakteri sehingga jika terdapat satu koloni saja maka dapat dikatakan 

tidak terdapat zona hambat. Dalam pengujian daya hambat, aktivitas penghambatan dianggap 

lemah jika zona hambat yang terbentuk memiliki ukuran kurang dari 5 mm; dianggap sedang jika 

memiliki ukuran antara 5 hingga 10 mm; dianggap kuat jika memiliki ukuran antara 10-19 mm, 

dan sangat kuat jika memiliki ukuran ≥ 20 mm [30].  

Berdasarkan hasil uji disc diffusion, nilai rata-rata zona hambat ekstrak daun kersen 

tertinggi diperoleh pada bakteri S. aureus, yaitu sebesar 14,33 mm, diikuti S. sonnei sebesar 

10,66 mm, sedangkan bakteri S. typhimurium menunjukkan zona bebas hambatan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen mampu secara efektif menghambat S. aureus dan S. 

sonnei  dengan aktivitas penghambatan yang kuat, namun tidak efektif menghambat S. 

typhimurium. Kemudian berdasarkan hasil uji KHM dan KBM pada kedua bakteri tersebut, 

didapatkan nilai KHM S. aureus sebesar 7,81 mg/ml sedangkan S. sonnei sebesar 62,50 mg/ml, 

dan nilai KBM S. aureus sebesar 15,63 mg/ml sedangkan S. sonnei sebesar 250,00 mg/ml. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa aktivitas penghambatan S. aureus membutuhkan ekstrak dengan 

konsentrasi yang lebih kecil dibanding S. sonnei [3].  

Ketidakmampuan ekstrak daun kersen dalam menghambat S. typhimurium kemungkinan 

disebabkan karena S. typhimurium merupakan bakteri gram negatif dengan struktur yang lebih 

kompleks dibanding jenis Staphylococcus yang merupakan bakteri gram positif. Bakteri gram 

positif memiliki dinding sel yang kurang kompleks, sehingga senyawa antibakteri lebih mudah 

menembus dinding sel bakteri jenis ini jika dibandingkan dengan bakteri gram negatif [30]. 

Bakteri gram negatif memiliki membran yang meliputi lipoprotein, lipopolisakarida, 

peptidoglikan, dan protein porin yang menjadikannya lebih tahan terhadap molekul ekstrak yang 
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mencoba menembusnya. Hal ini juga menjadi alasan mengapa konsentrasi minimum 

penghambatan bakteri Shigella sonnei sebagai bakteri gram negatif lebih tinggi dibandingkan 

Staphylococcus aureus. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ekstrak daun kersen mampu 

menghambat bakteri gram positif dan bakteri gram negatif, meskipun dengan konsentrasi 

minimum yang berbeda-beda [3].  

Metode disc diffusion juga digunakan dalam uji aktivitas antibakteri yang dilakukan oleh 

Gurning et.al (2021). Pada penelitian ini, digunakan kontrol positif yaitu kloramfenikol sebagai 

pembanding terhadap zona hambat  bakteri yang dihasilkan oleh ekstrak etanol daun kersen. 

Adapun untuk kontrol negatif digunakan dimetil sulfoksida (DMSO). Potensi aktivitas 

antibakteri sampel ekstrak daun kersen diujikan pada bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi 

dan Propionibacterium acnes, dengan empat variasi konsentrasi, yaitu 12,5%, 25%, 50%, dan 

75%. Berdasarkan hasil uji, didapatkan bahwa zona hambat ekstrak daun kersen akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak yang diberikan. Zona hambat yang dihasilkan 

dari keempat konsentrasi ekstrak pada bakteri E. coli berada pada rentang 14,18±2,08-

16,50±0,52  mm, bakteri S. typhi pada rentang 13,37±0,35-15,50±0,66 mm, dan bakteri P. acnes 

pada rentang 14,13±0,24-16,37±0,46 mm. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa zona 

hambat ekstrak daun kersen pada ketiga jenis bakteri ini termasuk kuat karena berada pada 

rentang 10-19 mm. Namun, daya hambat ekstrak etanol daun kersen yang dihasilkan masih 

lemah jika dibandingkan dengan daya hambat kloramfenikol sebagai antibiotik, yang mana 

memiliki zona hambat sebesar 31,25±2,08 untuk E. coli, 25,15±1,61 untuk S. typhi, dan 

23,25±4,42 untuk P. acnes [22].  

Aktivitas ekstrak daun kersen sebagai antibakteri juga diteliti oleh Sinaga et.al (2022). 

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Staphylococcus epidermidis menggunakan metode disc paper diffusion. Seperti pada 

studi yang dilakukan oleh Gurning et.al (2021), penelitian ini juga menguji ekstrak etanol daun 

kersen pada empat variasi konsentrasi, yakni 12,5%, 25%, 50%, dan 75%. Adapun kontrol 

positif dan negatif yang digunakan yaitu kloramfenikol dan dimetil sulfoksida (DMSO) 10%. 

Zona hambat bakteri diukur setelah bakteri diinokulasi dan diinkubasi dalam waktu 24 jam pada 

suhu 37oC. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen efektif dalam membentuk 

zona hambat yang kuat terhadap bakteri E. coli, S. aureus, dan S. epidermidis. Zona hambat ini 

meningkat dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak, yang mana zona hambat dari empat variasi 

konsentrasi ekstrak pada bakteri E. coli berada pada rentang 14,18±0,96-16,50±0,52  mm, S. 

aureus pada rentang 12,62±0,16-14,82±0,35 mm, dan S. epidermidis pada rentang 13,53±0,42-

15,90±0,62 mm. Merujuk pada hasil yang didapat, zona hambat ekstrak daun kersen pada ketiga 

jenis bakteri baik yang bersifat gram positif maupun negatif ini termasuk kuat karena berada 

pada rentang ukuran 10-19 mm. Daya hambat yang dihasilkan ekstrak daun kersen ini masih 

lemah jika dibandingkan dengan daya hambat kontrol positif yang memiliki zona hambat sebesar 

31,23±2,08 mm untuk bakteri E.coli; 33,97±3,19 mm untuk bakteri S. aureus; dan 30,10±1,01 

mm untuk bakteri S. epidermidis [21]. 
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Pada beberapa penelitian yang telah dibahas, kloramfenikol digunakan sebagai kontrol 

positif, yang mana obat ini dapat menghambat sintesis protein dalam sel bakteri melalui  

pengikatan pada subunit ribosom 50s secara reversibel. Sedangkan, DMSO sebagai kontrol 

negatif tidak memiliki zona bening sehingga dapat dikatakan tidak memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap bakteri [31]. Adapun, pada ekstrak daun kersen terkandung berbagai 

komponen fitokimia yang berperan penting dalam aktivitasnya sebagai antibakteri. Alkaloid 

memiliki kemampuan menghambat enzim dihidrofolat reduktase dan topoisomerase I sehingga 

sintesis asam nukleat sel bakteri menjadi terhambat [32]. Alkaloid juga dapat mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri yang mengakibatkan tidak sempurnanya 

pembentukkan lapisan dinding sel sehingga pada akhirnya dapat memicu terjadinya kematian sel 

bakteri. Disamping itu, flavonoid sebagai salah satu komponen fitokimia pada ekstrak daun 

kersen dapat menghasilkan efek sebagai bakteriolitik, menghambat pembentukkan protein, DNA, 

dan RNA, serta menyebabkan kerusakan permeabilitas membran sel bakteri [31]. Selanjutnya, 

saponin juga dapat menginduksi kematian sel akibat mekanismenya dalam melisiskan dinding 

sel bakteri sehingga menyebabkan kebocoran sitoplasma [33].   

Uji aktivitas antimikroba ekstrak daun kersen dilakukan oleh Chaudhari et.al (2020) 

dengan menggunakan metode difusi sumuran (well diffusion). Pada metode well diffusion atau 

metode sumuran, agar yang telah diinokulasi dengan bakteri dilubangi dengan posisi tegak lurus, 

kemudian diisi dengan sampel yang akan diuji lalu diinkubasi. Keberadaan zona hambat di 

sekeliling lubang diidentifikasi untuk melihat ada tidaknya pertumbuhan bakteri [34]. Zona 

hambat ekstrak daun kersen dengan metode ini diukur terhadap Klebsiella pneumonia, 

Escherichia coli, dan Candida albicans. Pada penelitian ini terdapat tiga konsentrasi ekstrak 

daun kersen yang  digunakan, yaitu konsentrasi  25, 50, dan 100 mg/ml. Sebagai pembanding, 

aktivitas antimikroba juga diujikan pada obat standar yaitu ciprofloxacin untuk sampel bakteri 

dengan variasi konsentrasi 10, 20, dan 30 μg/ml [35]. 

Berdasarkan hasil uji, zona hambat yang diperoleh dari ekstrak daun kersen dengan variasi 

konsentrasi 25, 50, dan 100 mg/ml pada Klebsiella pneumonia berturut-turut 10±0,94; 11±0; dan 

12±0,47 mm; pada Escherichia coli berturut-turut 9±0,5; 10±0,57; dan 13±0,86 mm; serta 

Candida albicans berturut-turut 6±0; 6±0; dan 8±0,74 mm. Oleh karena itu, dapat 

diinterpretasikan bahwa ekstrak daun kersen mempunyai daya hambat yang kuat terhadap bakteri 

Klebsiella pneumonia pada semua konsentrasi, daya hambat yang sedang terhadap bakteri 

Escherichia coli pada konsentrasi ekstrak 25 mg/ml dan daya hambat yang kuat pada konsentrasi 

50 mg/ml dan 100 mg/ml, serta daya hambat yang sedang terhadap Candida albicans pada 

semua konsentrasi. Namun, daya penghambatan ekstrak daun kersen terhadap bakteri yang 

diujikan ini masih lebih lemah jika dibandingkan dengan standar obat ciprofloxacin [35]. 

Alouw et.al (2022) dalam penelitiannya juga menggunakan metode well diffussion untuk 

menguji aktivitas ekstrak etanol daun kersen sebagai antibakteri. Ciprofloxacin dan CMC 1% 

digunakan sebagai kontrol positif dan kontrol negatif pada penelitian ini. Ekstrak etanol daun 

kersen dibuat dalam berbagai tingkat konsentrasi yaitu 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%. Hasil 

penelitian menunjukkan diameter rata-rata zona hambat ekstrak etanol daun kersen terhadap 
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bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%, dan 80%, berturut-turut 

9,7; 9,7; 12,3; 16,7; dan 20,2 mm. Sedangkan diameter rata-rata zona hambat terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa pada variasi konsentrasi serupa, berturut-turut 8,5; 11,8; 12,8; 15,3; 

dan 17,2 mm. Dari hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa ekstrak etanol daun kersen 

memiliki daya hambat yang sedang terhadap bakteri S. aureus pada konsentrasi 5% dan 10%, 

daya hambat yang kuat pada konsentrasi 20% dan 40%, serta daya hambat yang sangat kuat pada 

konsentrasi 80%. Selanjutnya, daya hambat yang sedang terhadap akteri P. aeruginosa 

ditunjukkan pada konsentrasi ekstrak 5% dan daya hambat yang kuat ditunjukkan pada 

konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 80% [1].  

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang efektif untuk 

menginhibisi bakteri S. aureus adalah 20%, 40%, dan 80%, sementara untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri P. aeruginosa, konsentrasi yang efektif adalah 10%, 20%, 40%, dan 80%. 

Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin kuat efek hambatannya 

terhadap bakteri.[1]. Dengan meningkatkan konsentrasi ekstrak, jumlah metabolit aktif yang 

berperan sebagai agen antibakteri juga meningkat, sehingga penetrasi senyawa antibakteri ke 

dalam sel bakteri menjadi lebih signifikan. Akibatnya, sel bakteri akan mengalami kematian sel 

karena rusaknya sistem metabolisme bakteri [36].  

Selanjutnya, pada studi yang dilakukan oleh Buhian (2016), ekstrak etanol dari daun 

kersen diuji untuk melihat aktivitas antibakterinya terhadap beberapa jenis bakteri, yaitu 

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, Bacillus subtilis, 

dan Escherichia coli. Aktivitas antibakteri bakteri diujikan dengan parameter zona hambat dan 

konsentrasi hambat minimum (KHM). Berdasarkan hasil pengujian didapatkan rata-rata zona 

hambat ekstrak etanol daun kersen untuk bakteri S. aureus, P. aeruginosa, S. typhimurium, B. 

subtilis, dan E. coli, berturut-turut sebesar 37,7; 20,0; 19,0; 17,0; dan 12,3 mm. Dari hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa daya hambat ekstrak etanol daun kersen termasuk kuat terhadap 

bakteri S. typhimurium, B. subtilis, dan E. coli, dengan ukuran daya hambat berada dalam 

rentang 10-19 mm dan sangat kuat terhadap bakteri S. aureus dan P. aeruginosa. Selanjutnya, 

pada hasil pengujian KHM didapatkan konsentrasi minimum hambat terkecil pada bakteri P. 

aeruginosa dan S. aureus yaitu sebesar 2.500 mg/ml dan 1.250 mg/ml, sedangkan pada bakteri S. 

typhimurium dan B. subtilis diperlukan konsentrasi yang lebih besar dari 10.000 mg/ml. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen berpotensi digunakan sebagai alternatif untuk 

menghambat bakteri P. aeruginosa dan S. aureus [37]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pada ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) 

ditemukan berbagai senyawa fitokimia, seperti flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, tanin, steroid, 

dan terpenoid. Kandungan fitokimia ini memiliki peran dalam menginhibisi pertumbuhan dan 

perkembangan bakteri. Hasil uji aktivitas ekstrak daun kersen sebagai antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak ini efektif dalam menghambat bakteri, baik yang bersifat gram positif maupun 

gram negatif, seperti Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, 
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Klebsiella pneumonia, Staphylococcus epidermidis, Salmonella typhi, Propionibacterium acnes, 

dan Shigella sonnei. Namun, penghambatan bakteri yang bersifat gram negatif memerlukan 

konsentrasi ekstrak yang lebih besar karena strukturnya yang lebih kompleks dibanding bakteri 

yang bersifat gram positif. Kandungan fitokimia pada daun kersen diketahui mampu 

menyebabkan kematian sel pada bakteri dengan mekanisme inhibisi terhadap sintesis protein dan 

asam nukleat serta pengrusakan dinding sel bakteri. Harapannya, kajian mengenai kandungan 

fitokimia ekstrak daun kersen dan aktivitas antibakterinya ini, dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk penelitian selanjutnya begitupun dalam pengembangannya sebagai pengobatan alternatif 

antibakteri berbasis bahan alam. Dari pembuatan artikel ini, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait toksisitas daun kersen sehingga dapat bermanfaat dalam 

pengembangannya sebagai produk pengobatan berbasis bahan alam.  
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